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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini
adalah hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No.
158 tahun 1987. Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-
kata Arab yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa Indonesia.
Kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam bahasa Indonesia
sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus Besar
Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu
adalah sebagai berikut.

1. Konsonan
Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam system
tulisan Arab dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi itu
sebagian dilambangkan dengan huruf, sebagian dilambangkan
dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan
tanda sekaligus.
Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf

latin.
Huruf Nama Huruf Latin Keterangan
Arab
Alif Tidak i .
| ] Tidak dilambangkan
Dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
< Sa § es (dengan titik di
atas)
z Jim J Je
z Ha H ha (dengan titik di
bawah)
¢ Kha Kh ka dan ha
3 Dal D de
3 Zal z zet (dengan titik di
atas)
) Ra R er




J zai Z zet
o Sin S es
o syin Sy es dan ye
o= sad S es (dengan titik di
bawah)
o= Dad D de (dengan titik di
bawah)
L Ta T te (dengan titik di
bawah)
L Za Z zet (dengan titik di
bawah)
¢ ‘ain Ain koma terbalik (di atas)
¢ gain G Ge
s Fa F Ef
3 qaf Q Qi
< kaf K Ka
J Lam L El
2 mim M Em
o nun N En
) wau W We
> Ha H Ha
¢ hamzah ) Apostrof
< Ya Y Ye
2. Vokal
Vokal Vokal rangkap Vokal panjang
tunggal
f=a =3
=i L=al ¢l =1
i=u NE J=a
au

3. Ta Marbutah

Ta marbutah hidup dilambangakan dengan /t/
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Contoh :

mar’atunj
amilah

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/

Contoh :

i3 ada ditulis fatimah

Syaddad (tasydid, geminasi)

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan
huruf yang diberi tanda syaddad tersebut.

Contoh:

I ditulis rabbana
o ditulis al-birr

Kata sandang (artikel)

Kata sandang vyang diikuti oleh  “huruf syamsiyah”
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /1/ diganti dengan
huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang
itu.

Contoh:
) ditulis asy-syamsu
B ditulis ar-rojulu
Louall ditulis as-sayyidah

Kata sandang yang diikuti oleh  “huruf qomariyah”
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah
dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.
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Contoh:

sed) Ditulis al-gamar
g5 Ditulis al-badi’
Jddad Ditulis al-jalal

Huruf Hamzah

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan
tetapi, jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir Kata,
huruf hamzah itu ditransliterasikan dengan apostrof / °/.

Contoh:

U e ditulis umirtu

L ditulis syai’'un
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“Dan sesungguhnya telah Kami mudahkan Al-Qur’an untuk

1

pelajaran, maka adakah orang yang mengambil pelajaran.’
(QS. Al-Qamar/54:17)

=

(o) ol g)) ASHA (a alad G AN ale

“Sebaik-baik kalian adalah yang mempelajari Al-Qur’an dan

mengajarkannya”

(HR. Al-Bukhori)



ABSTRAK

Rini Apriliani. 2023. Metode Menghafal Al-Qur’an di Pondok
Pesantren Salaf Tahfidzul Qur’an Al-Arifiyanh Kota Pekalongan.
Skripsi. Pendidikan Agama Islam. Rofigotul Aini, M.Pd.I

Kata Kunci: Metode Menghafal Al-Qur’an

Al-Qur’an adalah kalam Allah SWT vyang datang untuk
memberikan petunjuk kebenaran bagi umat Islam. Al-Qur’an tidak
cukup hanya dibaca saja, akan tetapi umat Islam berkewajiban
memlihara dan menjaganya yakni dengan cara menghafal Al-Qur’an.
Menjadi seorang ahli Al-Qur’an adalah suatu keutamaan, Allah SWT
menyebut ahli Al-Qur’an sebagai ahli Allah. Namun menghafal Al-
Qur’an tidaklah mudah, adanya sebagai hambatan dalam menghafal
dan menjaga hafalan berdasarkan masing-masing individu. Ada banyak
metode yang bisa dikembangkan dalam mencari alternatif terbaik untuk
menghafal Al-Qur’an, tentunya untuk bisa menghafal Al-Qur’an
memerlukan metode atau cara yang memudahkan dalam usaha-usaha
tersebut. Dalam menghafal Al-Qur’an, diperlukan adanya metode yang
dapat membantu santri dalam menghafal Al-Qur’an dan dapat
memudahkan santri mencapai tujuannya. Hal ini juga dilakukan oleh
Pondok Pesantren Salaf Tahfidzul Qur’an Al-Arifiyah Kota
Pekalongan.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: bagaimana
metode menghafal Al-Qur’an di Pondok Pesantren Salaf Tahfidzul
Qur’an Al-Arifiyah Kota Pekalongan, apa saja faktor pendukung dan
penghambat dalam menghafal Al-Qur’an di Pondok Pesantren Salaf
Tahfidzul Qur’an Al-Arifiyah Kota Pekalongan, dengan tujuan
penelitiannya adalah: untuk mengetahui metode menghafal Al-Qur’an
di Pesantren Salaf Tahfidzul Qur’an Al-Arifiyah Kota Pekalongan, dan
untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam menghafal
Al-Qur’an di Pesantren Salaf Tahfidzul Qur’an Al-Arifiyah Kota
Pekalongan.  Kegunaan  penelitian  adalah  dalam  rangka
mengembangkan dan meningkatkan mutu menghafal Al-Qur’an.
Penelitian ini fokus membahas tentang metode apa yang digunakan di
Pondok Pesantren Salaf Tafidzul Qur’an Al-Arifiyah Kota Pekalongan.

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research),
yang mana sumber data primer yang digunakan berupa hasil
wawancara langsung di lapangan, hasil observasi, serta dokumentasi-
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dokumentasi yang dikumpulkan. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif. Terdapat temuan dimana pelaksanaan menghafal
Al-Qur’an di Pondok Pesantren Salaf Tafidzul Qur’an Al-Arifiyah
Kota Pekalongan. Selain itu juga terdapat faktor pendukung dalam
menghafal Al-Qur’an yaitu motivasi dari orang tua, motivasi dari diri
sendiri, faktor keadaan lingkungan. Sedangkan beberapa faktor
penghambatnya vyaitu kurangnya pemahaman ilmu tajwid santri,
kurangnya konsentrasi dan semnagat yang terkadang naik turun.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur’an ialah Kalam Allah yang berisi mukjizat, yang
diturunkan kepada penutup para nabi dan rasul, dengan perantaraan
Malaikat Jibril, diriwayatkan kita dengan mutawatir, membaca
terhitung sebagai ibadah dan tidak akan ditolak kebenarannya.t

Setiap mukmin yang mempercayai Al-Qur’an mempunyai
kewajiban dan tanggungjawab terhadap Kitab Sucinya itu. Di
antara kewajiban dan tanggungjawab itu ialah mempelajarinya dan
mengajarkannya. Belajar dan mengajarkan Al-Qur’an adalah
kewajiban suci lagi mulia. Rasulullah saw. Telah mengatakan :
“Yang sebaik-baik kamu ialah orang yang mempelajari Al-Qur’an
dan mengajarkannya.”

Selain mempelajari Al-Qur’an dan mengamalkannya, umat
manusia juga disarankan untuk menghafal Al-Qur’an. Sebab
menghafal Al-Qur’an merupakan salah satu perbuatan yang sangat
terpuji dan mulia. Terdapat banyak sekali hadis-hadis yang
menerangkan tentang hal tersebut.’

Menghafal Al-Qur’an adalah wajib kifayah bagi umat Islam,
ini berarti bahwa orang yang menghafalnya tidak boleh kurang
jumlah mutawatir sehingga tidak akan mengalami pemalsuan dan
pengubahan. Jika kewajiban ini telah dilaksanakan oleh sejumlah
orang (yang mencapai mutawatir) maka gugurlah kewajiban
tersebut dari yang lainnya, jika belum maka berdosalah semua
umat Islam.”

! Ahsin Wijaya Al-Hafidz, Bimbingan Praktis Menghafal Al-Qur’an, Cet. Ke-
5, (Jakarta: AMZAH, 2009), him. 1.

2 M. Fikril Hakim dan Litho’atillah, MembumikanAl-Qur’an (Kediri: Lirboyo
Press, 2014), him. 177.

® Wiwi Alawiyah Wahid, Cara Cepat Bisa Menghafal al-Qur’an (Jogjakarta:
Diva Press, 2014), him. 144.

* Ahsin Wijaya Al-Hafidz, Bimbingan Praktis Menghafal Al-Qur’an... hlm.
24,



Menghafal Al-Qur’an merupakan suatu perbuatan yang
sangat terpuji dan mulia. Banyak sekali hadis-hadis Rasulullah
SAW. yang mengungkapkan keagungan orang yang belajar
membaca, atau menghafal Al-Qur’an. Orang-orang yang
mempelajari, membaca, atau menghafal Al-Qur’an merupakan
orang-orang pilihan yang memang dipilih oleh Allah SWT. untuk
menerima warisan kitab suci Al-Qur’an.’

Umat Islam yang menghafal Al-Qur’an selalu banyak
meskipun mengalami tantangan hidup yang semakin kompleks,
misalnya pola hidup dan penghidupan semakin kacau dan
munculnya kebudayaan-kebudayaan yang jauh dari nilai-nilai
Islami. Upaya umat Islam ini dalam hal menghafal Al-Qur’an tidak
pernah terjadi pada kitab-kitab sebelumnya. Coba kita lihat dan
amati perkembangan dan pertumbuhan Islam di seluruh penjuru
dunia dengan munculnya banyak lembaga penghafal Al-Qur’an,
lembaga baca Al-Qur’an, bahkan ada yang membuka fakultas Al-
Qur’an.’

Amjad Qosim juga mengatakan bahwa akhir-akhir ini
kesadaran umat untuk menghafal Al-Qur’an semakin besar.
Buktinya, kita mendengar banyak pondok dan fkalagah takfizul
qur’an baru mulai bermunculan.” Menghafal Al-Qur’an merupakan
pekerjaan yang tidak mudah. Banyak problema yang dihadapi para
penghafal yang sedang dalam proses menghafal. Mulai dari
pengembangan minat, penciptaan lingkungan, pembagian waktu
sampai kepada metode menghafal Al-Qur’an itu sendiri.?

Menghafal Al-Qur’an bukanlah pekerjaan gampang, tetapi
bukan pula sesuatu hal yang tidak mungkin, sebab telah banyak
orang yang hafal Al-Qur’an sebagai upaya menyemarakan syiar
Al-Qur’an yang merupakan jaminan terhadap kemurnian Al-

26.

® Ahsin Wijaya Al-Hafidz, Bimbingan Praktis Menghafal Al-Qur’an ... him.

® Fahd bin Abdurrahman Ar-Rumi, Ulumul Qur’an Studi Kompleksitas Al-

Qur’an, Cet. Ke-1, (Yogyakarta: Titian Ilahi Press, 1996), him. 141.

" Amjad Qosim, Hafal Al-Qur’an dalam Sebulan (Solo: Qiblat Press, 2009),

him. 6.

8 Ahsin Wijaya Al Hafidz, Bimbingan Praktis Menghafal Al-Qur’an... him. 41.
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Qur’an. Meskipun diyakini bahwa Al-Qur’an dipelihara Allah
SWT. namun hendaknya kita kaum muslim jangan terpaku pada
penafsiran secara harfiah sehingga tidak melakukan apa-apa. Oleh
karena itu salah satu cara untuk memelihara dan menjaga
kemurnian Al-Qur’an adalah menghafalnya, hal ini biasanya
disebut dengan takfizul qur’an yaitu dengan cara membuka hati
orang-orang yang dikehendakinya untuk menghafal Al-Qur’an
sebagai usaha untuk menjadi orang-orang pilihan dan diamanati
untuk menjaga dan memelihara kemurnian Al-Qur’an.’

Menghafal Al-Qur’an adalah suatu perbuatan yang sangat
mulia dan terpuji. Sebab, orang yang menghafalkan Al-Qur’an
merupakan salah satu hamba Allah yang ahlullah di muka bumi.
Itulah sebabnya, tidaklah mudah dalam menghafal Al-Qur’an,
diperlukan metode-metode khusus ketika menghafalkannya.'°

Sebuah  metode sangat diperlukan dalam  sebuah
pembelajaran khususnya untuk menghafal Al-Qur’an karena
melihat kondisi adanya santri yang tidak hanya khusus belajar
menghafal Al-Qur’an saja tetapi ada juga yang menjadi siswa di
sekolah formal seperti Madrasah Tsanawiyah dan Madrasah Aliyah
yang tentunya siswa yang bersekolah itu harus membagi waktu
antara belajar dan menghafal Al-Qur’an. Dengan melihat adanya
beberapa alasan tersebut maka metode harus diterapkan sehingga
dalam pembelajaran menghafal Al-Qur’an dapat tercapai tujuan
yang baik.

Dalam kegiatan belajar mengajar metode diperlukan oleh
guru dan penggunaannya bervariasi sesuai tujuan yang ingin
dicapai, ustaz/ustazah sebagai pengajar sekaligus pemerhati
pembelajaran Al-Qur’an diharapkan dapat melakukan upaya-upaya
untuk mencari solusi agar belajar menghafal Al-Qur’an menjadi
lebih mudah dan diminati, yaitu dengan mengajarkan metode yang

® Unit tahfiz Madrasatul qur’anTebuireng Jombang Jatim, Panduan Ilmu
Tajwid (Penuntun Cara Membaca al-Qur’andengan Baik dan Benar {dilengkapi
dengan cara menghafal al-Qur’an}) (Jawa Timur: Unit takfizMadrasatul
qur’anTebuireng Jombang Jatim, 2006), him. 67.

9 Wiwi Alawiyah Wahid, Cara Cepat Bisa Menghafal al-Qur’an... him. 13.



sesuai dengan kondisi santrinya sehingga akan dapat mencapai
tujuan yang diinginkan.

Berdasarkan dari uraian di atas, penulis merasa tertarik untuk
mengadakan penelitian dengan mengangkat judul “Menghafal Al-
Qur’an di Pondok Pesantren Salaf Tahfidzul Qur’an Al-Arifiyah
Kota Pekalongan” karena dalam proses belajar menghafal Al-
Qur’an ada beberapa metode yang diajarkan para ustaz/ustazah
yang mungkin bisa dikembangkan dalam rangka mencari alternatif
terbaik untuk menghafal Al-Qur’an, dan bisa memberikan bantuan
kepada para penghafal dalam mengurangi kesulitan dalam
menghafal Al-Qur’an.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan di
atas, maka yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah :

1. Apa saja metode menghafal Al-Qur’an di Pondok Pesantren
Salaf Tahfidzul Qur’an Al-Arifiyah Kota Pekalongan?

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan
menghafal Al-Qur’an di Pondok Pesantren Salaf Tahfidzul
Qur’an Al-Arifiyah Kota Pekalongan?

3. Apa saja hasil capaian hafalan santri di Pondok Pesantren
Salaf Tahfidzul Qur’an Al-Arifiyah Kota Pekalongan?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah yang telah ditetapkan, maka
yang menjadi tujuan penelitian ini adalah :

1. Untuk mendeskripsikan metode menghafal Al-Qur’an di
Pondok Pesantren Salaf Tahfidzul Qur’an Al-Arifiyah Kota
Pekalongan.

2. Untuk mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat
pelaksanaan menghafal Al-Qur’an di Pondok Pesantren Salaf
Tahfidzul Qur’an Al-Arifiyah Kota Pekalongan.

4. Untuk mendeskripsikan hasil capaian hafalan santri di Pondok
Pesantren Salaf Tahfidzul Qur’an Al-Arifiyah Kota
Pekalongan?



D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diperoleh dari penelitian ini di bagi
menjadi dua, yaitu manfaat teoritis dan manfaat praktis yang
diuraikan sebagai berikut :
1. Manfaat Teoritis
Gambaran tentang penelitian ini diharapkan mampu
menambah pengetahuan dan memperkaya khazanah keilmuan
khususnya tentang metode menghafal Al-Qur’an.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti
Dapat memberikan pengalaman dan pengetahuan
bagi peneliti, serta dapat dijadikan pijakan awal untuk
menambah pengetahuan dan memperkaya khazanah
keilmuan tentang metode menghafal Al-Qur’an.
b. Bagi Lembaga Santri Pondok Pesantren
Penelitian ini bermanfaat bagi santri pondok
pesantren sebagai pedoman untuk kyai dan ustadz atau
ustadzah sebagai gambaran diharapkan dapat menjadi
refrensi bagi setiap kalangan santri baik lembaga kyai,
ustadz atau ustadzah dan masyarakat untuk dimanfaatkan
sesuai kepentingan masing-masing.
c. Bagi Peneliti yang akan Datang
Penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai penambah
pengetahuan yang relevan untuk menyusun rancangan
penelitian bagi peneliti yang akan datang.
E. Metode Penelitian
1. Desain Penelitian
a. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field
research). Penelitian lapangan merupakan studi terhadap
realitas kehidupan sosial masyarakat secara langsung.™!
Dimana penelitian ini dilakukan dalam kanca kehidupan

1 Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2008), him. 52.



yang sebenarnya. Penelitian lapangan mempunyai tujuan
untuk memecahkan masalah-masalah praktis dalam
kehidupan sehari-hari.*?
b. Pendekatan Penelitian
Pendekatan penelitian yang digunakan adalah
pendekatan kualitatif, yaitu penelitian yang berusaha
memaparkan, mengkaji dan mengaitkan data yang
diperoleh baik secara tekstual (seperti aslinya) atau
kontekstual (pemahaman terhadap data) ke dalam tulisan-
tulisan  untuk  mendapatkan  kejelasan  terhadap
permasalahan yang dibahas kemudian dipaparkan dalam
bentuk penjelasan. ** Dengan pendekatan penelitian ini,
peneliti melakukan tentang bagaimana penerapan metode
menghafal Al-Qur’an di Pondok Pesantren Salaf
Tahfidzul Qur’an Al-Arifiyah Kota Pekalongan.
2. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian adalah subyek asal data
diperoleh. Sumber data penelitian merupakan faktor penting
yang menjadi pertimbangan dalam menentukan metode
penulisan data, sumber data merupakan sumber yang diperoleh
untuk mengumpulkan data yang Kkita perlukan dalam
penelitian. ** Ada dua sumber data yang digunakan dalam
penelitian ini, yaitu:
a. Sumber Data Primer
Sumber data primer adalah sumber data yang
langsung memberikan data pada pengumpulan data. *
Sumber data primer dalam penelitian ini didapatkan dari
wawancara ustaz/ustazah yang mengajar menghafal Al-

12 Kartini Kartono, Pengantar Metodologi ResearchSosial, (Bandung: Alumni,
1983), him.27.

BSubagyo, Metodologi Penelitian dalam Teori dan Praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta, 1991), him. 30.

Y“Etta Mamang Sengadji dan Sopiah, Metodologi Penelitian: Pendekatan
Praktis dalam Penelitian, (Yogyakarta: Andi Offset, 2010), him. 169.

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D Cet. 5,
(Bandung: CV Alfabeta, 2008), him. 308.
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Qur’an, santri yang menghafal Al-Qur’an, dan pengurus
ponpes.
b. Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder merupakan data yang diambil
tidak langsung dari sumbernya, bisa diperoleh dari data
yang sudah ada maupun mengutip dari literatur. Data ini
meliputi gambaran umum Metode Menghafal Al-Qur’an
di Pondok Pesantren Salaf Tahfidzul Qur’an Al-Arifiyah
Kota Pekalongan., keadaan santri, keadaan pengurus,
struktur organisasi, dan letak geografis lokasi yang diteliti.
Data sekunder diperolen dari laporan pengasuh dan
pengurus dari dokumentasi.

3. Teknik Pengumpulan Data
a. Wawancara

Wawancara merupakan cara pengumpulan data
dengan mengajukan pertanyaan kepada responden secara
langsung. '° Dalam penelitian ini, menggunakan
wawancara terstruktur dimana pertanyaan yang diajukan
disusun terlebih dahulu untuk mendapatkan gambaran
secara lebih rinci sehingga informasi yang didapat lebih
fokus dan terarah.

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan wawancara
kepada pengasuh, ustadz dan santri di Pondok Pesantren
Salaf Tahfidzul Qur’an Al-Arifiyah untuk mengetahui
keadaan umum Pondok Pesantren. Serta faktor pendukung
dan penghambat dalam pelaksanaan Metode Menghafal
Al-Qur’an di Pondok Pesantren Salaf Tahfidzul Qur’an
Al-Arifiyah Kota Pekalongan.

b. Observasi

Observasi  adalah  metode atau  cara-cara
menganalisis dan mengadakan pencatatan secara
sistematis mengenai tingkah laku dengan melihat atau

'8 Victorianus Aries Siswanto, Strategi dan Langkah-langkah Penelitian,
(Yogyakarta: Graha Ilmu, 2012), him. 58.



mengamati individu atau kelompok secara langsung.
Metode ini digunakan untuk mengamati kegiatan
menghafal Al-Qur’an di Pondok Metode Menghafal Al-
Qur’an di Pondok Pesantren Salaf Tahfidzul Qur’an Al-
Arifiyah dan bagaimana santri dalam melaksanakan
kegiatan tersebut. Dalam penelitian ini, menggunakan
metode observasi langsung dan terstruktur dimana peneliti
langsung mengamati proses yang terjadi pada obyek
penelitian sesuai dengan pedoman pengamatan. Kemudian
membuat pencatatan-pencatatan secara subjektif apa yang
telah diamanati.
c. Dokumentasi

Dokumentasi adalah suatu cara mengumpulan data
yang menghasilkan catatan-catatan penting yang
berhubungan dengan masalah yang diteliti, sehingga akan
diperoleh data yang lengkap, sah dan bukan berdasarkan
perkiraan. Metode ini digunakan untuk mengumpulkan
data yang sudah tersedia dalam catatan dokumen.'’

Metode dokumentasi ini  digunakan  untuk
memperoleh data tertulis yang meliputi sejarah berdiri dan
profil Pondok Pesantren, kondisi santri di Pondok
Pesantren Salaf Tahfidzul Qur’an Al-Arifiyah, visi dan
misi, struktur pengurus pondok, sarana dan prasarana, foto
atau dokumentasi kegiatan serta berbagai data yang dapat
digunakan untuk mendukung dan melengkapi data yang
diperlukan.

"Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2008), him. 52. him.158.



4. Teknik Analisis Data
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode
deskriptif kualitatif yaitu prosedur penelitian berdasarkan
deskriptif yaitu berupa lisan atau kata-kata tertulis dari
seseorang subjek yang telah diamati dan memiliki karakteristik
bahwa data yang diberikan merupakan data yang tidak dapat
diubah serta menggunakan cara yang sistematis dan dapat
dipertanggungjawabkan kebenarannya.™®
Adapun tahap-tahap analisis data menurut model Miles
dan Huberman antara lain: Reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan.
a. Reduksi Data
Merupakan proses penggabungan dan
penyeragaman segala bentuk data yang diperoleh menjadi
bentuk tulisan yang kemudian dianalisis. Yaitu dengan
merubah data hasil observasi maupun wawancara ke
dalam bentuk tulisan.
b. Penyajian Data
Yaitu mengolah data setengah jadi yang sudah
seragam dalam bentuk tulisan dan sudah memiliki alur
tema yang jelas melalui suatu matriks kategorisasi sesuai
dengan tema-tema yang sudah dikelompokkan dan
dikategorikan, kemudian dipecah lagi ke dalam subtema.
c. Penarikan Kesimpulan
Merupakan tahap terakhir dalam rangkaian analisis
data kuali5tatif dan menjurus pada jawaban dari
pertanyaan penelitian yang diajukan.’® Dalam tahap ini
peneliti  mengambil kesimpulan mengenai bagimana
Metode Menghafal Al-Qur’an di Pondok Pesantren Salaf
Tahfidzul Qur’an Al-Arifiyah Kota Pekalongan

'8 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan... him. 64.
19 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan ... him. 337.
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F.

Sistematika Penulisan

Untuk mempermudah memahami dan mencapai hasil
pembahasan yang sistematis, maka perlu ada gambaran tentang
sistematika penulisan. Adapun sistematika penulisan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

Bab 1 pendahuluan, yang meliputi latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, metode
penelitian dan sistematika penulisan.

Bab Il kajian teori, dalam bab ini terdiri dari tiga sub bab,
pertama membahas tentang teori menghafal Al-Qur’an yang terdiri
dari: pengertian menghafal Al-Qur’an, keutamaan menghafal Al-
Qur’an, metode menghafal Al-Qur’an, dan cara memelihara
hafalan Al-Qur’an. Selanjutnya pembahasan tentang Pondok
Pesantren yang terdiri dari: pengertian pondok pesantren. Kedua
pembahasan tentang penelitian yang relevan. Ketiga pembahasan
tentang kerangka berfikir.

Bab 111, Hasil penelitian, yang terdiri dari tiga sub bab,
pertama meliputi gambaran umum Pondok Pesantren Salaf
Tahfidzul Qur’an Al-Arifiyah Kota Pekalongan meliputi, sejarah
berdiri dan profil pondok pesantren, letak geografis, visi misi dan
tujuan pondok pesantren, struktur organisasi pondok pesantren,
keadaan pengurus dan santri di pondok pesantren, keadaan sarana
dan prasarana. Kedua Metode Menghafal Al-Qur’an di Pondok
Pesantren Salaf Tahfidzul Qur’an Al-Arifiyah Kota Pekalongan.
Ketiga membahas tentang faktor pendukung dan penghambat
pelaksanaan Metode Menghafal Al-Qur’an di Pondok Pesantren
Salaf Tahfidzul Qur’an Al-Arifiyah Kota Pekalongan.

Bab IV analisis hasil penelitian, yang meliputi analisis
pelaksanaan Metode Menghafal Al-Qur’an di Pondok Persantren
Salaf Tahfidzul Qur’an Al-Arifiyah Kota Pekalongan dan analisis
faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan Metode Menghafal
Al-Qur’an di Pondok Persantren Salaf Tahfidzul Qur’an Al-
Arifiyah Kota Pekalongan.

Bab V penutup, berisi dua sub bab yaitu kesimpulan dan
saran-saran.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah penulis mengadakan penelitian di Pondok Pesantren

Salaf Tahfidzul Qur’an Al-Arifiyah Kota Pekalongan tentang
Metode Menghafal Al-Qur’an, maka dapat disimpulkan bahwa:

1.

Menghafal Al-Qur’an menggunakan empat metode, yakni:
a) Metode Deresan
b) Metode Setor/Ziyadah
c) Metode Murojaah
d) Metode Halagoh

Penggunaan empat metode dalam menghafal Al-Qur’an
di Pondok Pesantren Salaf Tahfidzul Qur’an Al-Arifiyah Kota
Pekalongan dapat membantu memudahkan santri dalam
menghafal ayat-ayat Al-Qur’an sehingga dapat menghatamkan
Al-Qur’an dengan baik dan cepat sesuai dengan target yang
diinginkan pondok dan dirinya sendiri.
Mengahafal Al-Qur’anterdapat faktor pendukung dan faktor
penghambat dalam menghafal Al-Qur’an. Adapun faktor
pendukung dalam menghafal  Al-Qur’anadalah sebagai
berikut.
a) Teman
b) Lingkungan
c) Dukungan Orang Tua
d) Penggunaan Mushaf Pojok
e) Waktu

Adapun faktor penghambat dalam menghafal Al-Qur’an
adalah sebagai berikut.
a) Kemalasan Diri Sendiri
b) Teman yang Suka Mengobrol
c) Media

Dan untuk meminimalisir kendala yang ada pondok

pesantren tersebut mempunyai solusi yang dapat membantu santri,

68
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yaitu kesadaran diri sendiri, mengontrol kegiatan santri dengan
mengabsen peringatan dan sanksi.
B. Saran

1.

Kepada pengurus Pondok Pesantren Salaf Tahfidzul Qur’an
Al-Arifiyah Kota Pekalongan yang berorientasi mencetak
kader-kader muslim dan muslimah yang hafal Al-Qur’an
hendaknya meningkatkan kegiatan-kegiatan yang ada dengan
melihat kekurangan sehingga dapat mencapai tujuan secara
maksimal.

Kepada para santri yang ada di Pondok Pesantren Salaf
Tahfidzul Qur’an Al-Arifiyah Kota Pekalongan hendaknya
lebih rajin dalam menghafal Al-Qur’an dan selalu mematuhi
tata tertib dan peraturan yang ada di pondok tersebut, dan juga
selalu menjaga terhadap hafalan yang telah dihafal dari
kelupaan.

Kepada lembaga pendidikan sebaiknya mempunyai aturan dan
sanksi-sanksi yang bertujuan untuk mendisiplinkan santri.

4. Kepada pihak guru dan orang tua hendaknya bekerja sama
dan selalu memotivasi anak didik agar terus bersemangat
dalam belajar khususnya bagi anak yang sedang dalam
proses menghafal Al-Qur’an.
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